ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Orang Dengan Ganggun
Jiwa Dari Praktik Pemasungan Berdasarkan Hukum Positif dan Fikih Siyasah
(Studi Kasus di Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar)” ini ditulis oleh Muza
Kelibiyanto, NIM 126103212211, dengan dosen pembimbing Dr. Zulfatun Ni’mah,
S.HI, M. Hum.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Orang Dengan Gangguan Jiwa, Pemasungan,
Hukum Positif, Fikih Siyasah

Berdasarkan UU Kesehatan Jiwa pemasungan terhadap orang dengan
gangguan jiwa merupakan tindakan yang tidak diperbolehkan karena merupakan
pelanggaran hak asasi manusia. Namun, di Kecamatan Srengat masih didapati
adanya praktik pemasungan terhadap ODGJ oleh keluarganya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perlindungan
hukum terhadap orang dengan gangguan jiwa dari praktik pemasungan di
Kecamatan Srengat?; 2) Bagaimana perlindungan hukum terhadap ODGJ dari
praktik pemasungan di Kecamatan Srengat berdasarkan hukum positif?; 3)
Bagaimana perlindungan hukum terhadap ODGJ dari praktik pemasungan di
Kecamatan Srengat berdasarkan fikih siyasah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisa data meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, adapun pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Perlindungan hukum terhadap
ODGJ dari praktik pemasungan telah dilakukan dengan memberikan pengobatan,
perawatan rutin, makanan, tempat tidur dan layanan kebersihan, penyelenggaraan
edukasi tentang larangan pemasungan dan layanan screening kesehatan jiwa
terhadap orang yang memiliki gejala gangguan jiwa, adapun pemberian sanksi
hukum kepada pelaku pemasungan belum dilakukan dengan alasan belum ada
laporan; 2) Ditinjau dari perspektif hukum positif, perlindungan hukum terhadap
ODGJ dari pemasungan di Kecamatan Srengat telah sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 18 Tahun Tahun 2014 tentang Kesehatan Jiwa karena pemerintah telah
melakukan kewajibannya untuk memberikan penanganan secara langsung pada
ODGJ korban pemasungan serta mencegah ODGJ lain dipasung, namun belum
sesuai dengan Pasal 2 dan 4 Undang-Undang Kepolisian Nomor 2 Tahun 2002
yang mewajibkan polisi harus menegakkan dan memberikan perlindungan hukum
kepada masyarakat; 3) Ditinjau dari perspektif fikih siyasah, perlindungan hukum
tehadap ODGJ yang dipasung di Kecamatan Srengat telah sesuai dengan ketentuan
tentang negara selaku ulil amri karena pemerintah telah berupaya menjaga
kemaslahatan masyarakatnya dalam sesuai dengan salah satu tujuan dari magasid
syariah yaitu hifzh agl (menjaga akal) dan telah sesuai dengan kaidah figih al-
dharar yuzal (kemudharatan harus dihilangkan). Adapun yang belum diberikan
negara yaitu pemberian sanksi hukum pada pelaku pemasungan yang dimana polisi
berarti belum melaksanakan tugasnya sebagai ulil amri untuk menegakan hukum.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Legal Protection for People with Mental Disorders from
Shackling Practices Based on Positive Law and Figh Siyasah (Case Study in
Srengat District, Blitar Regency)” was written by Muza Kelibiyanto, NIM
126103212211, with supervisor Dr. Zulfatun Ni’mah, S.HI, M. Hum.

Keywords: Legal Protection, People with Mental Disorders, Shackling, Positive
Law, Figh Siyasah

Based on the Mental Health Law, shackling people with mental disorders is
an act that is not permitted because it is a violation of human rights. However, in
Srengat District, there are still practices of shackling ODGJ by their families.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the legal
protection for people with mental disorders from the practice of shackling in
Srengat District?; 2) How is the legal protection for ODGJ from the practice of
shackling in Srengat District based on positive law?; 3) How is the legal protection
for ODGJ from the practice of shackling in Srengat District based on figh siyasah?

This study uses an empirical juridical approach with a case study method.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques include data condensation, data presentation and drawing
conclusions, while checking the validity of the data uses triangulation techniques.
The results of the study indicate that: 1) Legal protection for ODGJ from the
practice of shackling has been carried out by providing treatment, routine care,
food, beds and hygiene services, organizing education about the prohibition of
shackling and mental health screening services for people with symptoms of mental
disorders, while the imposition of legal sanctions on perpetrators of shackling has
not been carried out on the grounds that there has been no report; 2) Reviewed from
a positive legal perspective, legal protection for ODGJ from shackling in Srengat
District is in accordance with Law Number 18 of 2014 concerning Mental Health
because the government has carried out its obligations to provide direct treatment
for ODGJ victims of shackling and prevent other ODGJ from being shackled, but
not in accordance with Articles 2 and 4 of Police Law Number 2 of 2002 which
requires the police to enforce and provide legal protection to the community; 3)
Viewed from the perspective of figh siyasah, legal protection for ODGJ who are
shackled in Srengat District is in accordance with the provisions regarding the state
as ulil amri because the government has made efforts to maintain the welfare of its
people in accordance with one of the objectives of magasid sharia, namely hifzh aql
(protecting reason) and has been in accordance with the figh principle of al-dharar
yuzal (harm must be eliminated). What the state has not yet given is the imposition
of legal sanctions on the perpetrators of shackling, which means that the police have
not carried out their duties as ulil amri to enforce the law.
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